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Abstract: This research is based on the low numeracy ability of grade IV students. The low 

numeracy ability of students is caused by (1) learning is still centered on the teacher, (2) 

practice questions are sourced from LKS books purchased from stores, and (3) students are 

still weak in applying mathematical concepts to story problems. Based on these problems, the 

researcher developed a mathematics learning tool to improve the numeracy skills of grade IV 

students. This study aims to produce learning tools to improve the numeracy skills of grade 

IV students that are valid, effective, and efficient. The research method used in this 

development is the Plomp model which consists of three stages, namely (1) the initial 

research stage, (2) the prototype stage, and (3) the assessment stage. Hasil praktikalitas RPP 

dan LKPD memeroleh 93,8% dengan kategori sangat praktis. Sedangkan berdasarkan hasil 

uji skala kecil pada tes kemampuan numerasi diperoleh 92,5 % artinya perangkat 

pembelajaran matematika sangat efektif untuk meningkatkan kemampuan numerasi peserta 

didik kelas IV. Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran 

matematika layak untuk dijadikan rujukan dalam pembelajaran matematika kelas IV SD.  
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Abstrak: Penilitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan numerasi peserta didik 

kelas IV. Rendahnya kemampuan numerasi peserta didik disebabkan oleh (1) pembelajaran 

masih berpusat pada guru (2) soal latihan bersumber pada buku LKS yang dibeli dari toko (3) 

peserta didik masih lemah dalam menerapkan konsep matematika ke dalam soal cerita. 

Berdasarkan permasalahn tersebut, peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran 

matematika untuk meningkatkan kemampuan numerasi peserta didik kelas IV. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan numerasi peserta didik kelas IV yang valid, efektif, dan efisien. Metode 

penelitian yang digunakan dalam pengembangan ini adalah model Plomp yang terdiri dari 

tiga tahapan yaitu (1) tahap penelitian awal (2) tahap prototipe (3) tahap penilaian. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran matematika berupa RPP dan LKPD 

untuk peserta didik kelas IV memenuhi kriteri valid, efektif, dan efisien. Hasil validitas RPP 

memeroleh 95% dengan kategori sangta valid dan LKPD memeroleh 94,2% dengan kategori 

sangat valid. Hasil praktikalitas RPP dan LKPD memeroleh 93,8% dengan kategori sangat 

praktis. Sedangkan berdasarkan hasil uji skala kecil pada tes kemampuan numerasi diperoleh 

92,5 % artinya perangkat pembelajaran matematika sangat efektif untuk meningkatkan 

kemampuan numerasi peserta didik kelas IV. Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

perangkat pembelajaran matematika layak untuk dijadikan rujukan dalam pembelajaran 

matematika kelas IV SD.   
 

Kata kunci: Kemampuan Numerasi, Perangkat Pembelajaran Matematika 
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PENDAHULUAN 

Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam menghadapi 

revolusi industry 4.0 adalah numerasi. hal ini sejalan dalam empat pokok kebijakan 
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belajar yang telah dicetuskan oleh Kemendikbud dalam Permendikbud nomor 43 tahun 

2019, yang salah satunya yaitu penggantian ujian nasional menjadi assessmen 

kompetensi minimum dalam segi kognitifnya terdapat dua hal yang dinilai yaitu 

kemampuan literasi dan numerasi. Sehingga, pembelajaran yang mengarah pada 

numerasi dan literasi sangat diutamakan pada revolusi indutri 4.0 ini. Berdasarkan 

kebijakan tersebut, terjadi pergantian kurikulum 2013 menjadi kurikulum merdeka juga 

merupakan usaha pemerintah untuk meningkatkan kemampuan numerasi peserta didik. 

Numerasi adalah kemampuan menggunakan konsep matametika dalam 

memecahkan permasalahan dikehidupan sehari-hari dengan menganalisis informasi & 

membuat keputusan dari perhitungan yang telah dilakukan (Lussenhop & Kaiser, 2019; 

Ferreira, 2019). Menurut Neill (2014) Agar numerasi itu berhasil sesorang harus mampu 

dengan percaya diri, efektif, dan tepat dalam menerapkan matematika dalam konteks 

tertentu. Menurut Han (2017) dan Dewayani, dkk. (2022) komponen numerasi ada 3 

yaitu terdapat 3 komponen utama untuk membentuk dan membangun numerasi yaitu: 

context, content, cognitive and affective. Komponen context adalah penggunaan dan 

tujuan dalam melaksanakann tugas dengan tututan matematis. Komponen context ini 

terdiri dari keadaan peserta didik dalam kegiatan bersosialisasi. Komponen content 

merupakan pengetahuan matematis untuk tugas yang akan dihadapi. 

Perangkat pembelajaran merupakan hal vital yang harus tersedia dalam setiap 

pembelajaran. Menurut Hidayat dkk., (2021), Rumiyatun (2021), Putri dkk., (2022) 

perangkat pembelajaran adalah alat yang digunakan oleh guru sebagai pedoman untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang meliputi RPP, LKPD, media pembelajaran, dan tes 

hasil belajar. Perangkat pembelajaran yang baik mampu meningkat kemampuan peserta 

didik selama proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Hadiwidodo (2017) 

yang menyatakan bahwa perangkat pembelajaran merupakan pembantu pendidik dalam 

melakukan pembelajaran baik di ruang belajar, pusat penelitian, dan/atau bidang untuk 

setiap keterampilan esensial.  

Kenyataannya banyak perangkat pembelajaran yang digunakan oleh guru belum 

mampu meningkatkan kemampuan numerasi peserta didik. Hal ini ditunjukkan dengan 

identifikasi hasil tes PISA oleh OECD (2019:3) yang menyatakan bahwa perolehaan 

skor PISA pada tahun 2015 yaitu 386 menurun menjadi 379 pada tahun 2018 terkhusus 

pada bidang matematika. Pada hasil tes PISA juga ditemukan bahwa perkembangan 
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konsep berpikir peserta didik di Indonesia samgat rendah yaitu hanya mencapai 29%. 

Rendahnya kemampuan numerasi peserta didik disebabkan oleh proses pembelajaran 

yang diikuti peserta didik belum mengarah pada peningkatan kemampuan numerasi. 

Hasil penelitian dari Ziva, dkk., (2022), Kartikasari, Kusmayadi, & Usodo (2016), 

Ekowati (2019) menyatakan bahwa peserta didik belum terbiasa untuk mendapatkan 

pembelajaran berbasis numerasi dan banyaknya guru yang belum bisa menyusun 

perangkat pembelajaran numerasi.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan pada guru dan peserta 

didik didapatkan bahwa guru belum mampu membuat perangkat pembelajaran berbasis 

numerasi, dalam proses pembelajaran perangkat utama yang digunakan adalah buku 

LKS yang berisi soal-soal nonrutin. Perangkat pembelajaran yang digunakan guru 

adalah perangkat pembelajaran yang didapat dari internet tanpa disesuaikan dengan 

kemampuan peserta didik. Dalam proses pembelajaran guru hanya menggunakan 

metode ceramah dan penugasan. Dengan keadaan tersebut peserta didik kesulitan dalam 

memahami materi dan kemampuan numerasi peserta didik lemah. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil tes pendahuluan 83% peserta didik yang tidak mencapai target minimal.  

Dari paparan di atas maka dibutuhkan pengembangan perangkat pembeljaaran 

yang dapat meningkatkan kemampuan numerasi peserta didik. Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian Putri dkk., (2022) dan Eprilia dkk. (2023) yang menyatakan bahwa 

dengan pengembangan perangkat pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan 

numerasi peserta didik. Pada penelitian terdahulu sudah ada yang melakukan 

pengembangangan perangkat pembelajaran untuk meningkatkan numerasi peserta didik. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah karakteristik peserta 

didik, subyek yang diteliti, dan produk yang dikembangkan. Berdasarkan paparan 

masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan perangkat 

pembelajaran matematika yang dapat meningkatkan numerasi peserta didik kelas IV 

yang valid, praktis, dan efektif. 

METODE  

Penelitian ini dilakukan di MIN 10 Blitar pada kelas 4. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian pengembangan dengan menggunakan model Plomp, yang terdiri dari 3 tahap 

yaitu tahap penelitian awal (preliminary research), tahap pengembangan prototipe 

(prototyping phase), dan tahap penilaian (assessment phase). 
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Pada tahap penelitian awal peneliti melakukan analisis kebutuhan dan konteks, 

pengumpulan data dari literatur terkait, serta membuat cakupan pengembangan produk. 

pada langkah awal melakukan pengumpulan data berupa studi lapangan dan studi 

pustaka. 

Tahap pembuatan prototipe terdiri dari dua kegiatan yaitu perancangan produk 

dan pembuatan produk. Tahap perancangan produk dimulai dengan menyusun 

rancangan pembelajaran matematika yang dibuat. Bagian kedua pada tahap ini peneliti 

mulai mengembangkan produk sesuai dengan rancangan yang telah dibuat sebelumnya. 

Produk yang akan dibuat yaitu perangkat pembelajaran matematika yang terdiri dari 

RPP, LKK, LKPD, dan Evaluasi. Perangkat pembelajaran dibuat untuk 6 kali 

pertemuan.  

Tahap penilaian dilakukan uji validasi kepada validator ahli dan validator praktisi, 

serta uji coba produk skala kecil. Pada tahap ini peneliti melakukan uji validasi produk 

kepada validator ahli dan validator praktisi untuk menilai kevalidan dari produk. Uji 

coba lapangan skala kecil dilakukan pada 2 peserta didik yang memiliki hasil belajar 

tertinggi dan terendah dalam satu kelas. Setelah melakukan revisi, dilakukan uji coba 

kembali pada 20 peserta didik kelas IV. Uji coba ini dilakukan untuk menilai 

kepraktisan dan keefektifan produk yang dikembangkan. 

Instrumen yang digunakan sebagai pengumpul data pada penelitian ini adalah 

instrumen validasi ahli dan praktisi, serta pengguna yaitu peserta didik yang berupa 

angket respon peserta didik terhadap pembelajaran dan LKPD. Angket yang digunakan 

dalam mengumpulkan data penelitian ini adalah data kuantitatif yang berupa nilai dan 

data kualitatif berupa kritik dan saran dari validator dan subyek uji coba untuk 

perbaikan pengembangan perangkat pembelajaran matematika. Serta observasi pada 

saat pembelajaran berlangsung yang menggunakan lembar observasi sebagai acuan 

dalam melakukan observasi. 

Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas IV di MIN 13 Blitar, 

Gandusari, Kabupaten Blitar sejumlah 20 orang. Teknik analisis data pada penilitian 

adalah data yang berupa deskripsi dianalisis menggunakan analisis kualitatif yang 

berupa reduksi data, penyajian, dan penarikan kesimpulan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
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Preliminary Research (Fase Pendahuluan) 

a. Studi lapangan  

Kegiatan studi lapangan dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang ada di 

sekolah terutama dalam pembelajaran matematika materi FPB dan KPK kelas IV 

MIN 10 Blitar. Dari hasil wawancara dengan peserta didik didapatkan bahwa peserta 

didik mengalami kesulitan dalam menentukan prosedur penyelesaian masalah FPB 

atau KPK. Dari hasil analisis jawaban peserta didik dalam penelitian pendahuluan 

didapatkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam menenganalisis 

permasalahan, menentukan prosedur penyelesaian, serta menentukan jawaban 

akhirnya. 

Dari hasil wawacara dengan guru didapati bahwa cumber belajar hanya buku 

LKS yang dibeli dari agen buku. Proses pembelajaran masih sering terpusat pada 

guru. Proses pembelajaran berjalan dengan guru memberikan rumus umum, 

kemudian pemberian contoh soal, selanjutnya peserta didik diarahkan untuk 

mengerjakan soal pada LKS tersebut. LKS yang digunakan berisi contoh soal yang 

kurang sesuai dengan kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil temuan dari 

pengamatan pembelajaran, wawancara dengan guru dan peserta didik, serta tes hasil 

belajar, peneliti perlu memberikan solusi terhadap kegiatan pembelajaran tersebut. 

Kegiatan pembelajaran yang diperlukan adalah terpusat pada peserta didik. 

Diperlukan pemilihan konsep materi yang sederhana dan mudah dipelajari oleh 

peserta didik pada materi FPB dan KPK. Selain itu, diperlukan pengembangan 

LKPD yang mengarahkan peserta didik untuk mengkonstruksi konsep materi secara 

mandiri, serta RPP yang dapat dijadikan pedoman bagi guru dalam penggunaan 

LKPD yang dikembangkan. 

b. Studi Pustaka 

Studi Pustaka dilakukan untuk mengkaji permasalahan secara teori yang berasal 

dari buku, jurnal, maupun tesis sebelumnya. Dari hasil temuan didapatkan dari 5 

hasil penelitian menyatakan bahwa pengembangan perangkat pembelajaran dapat 

meningkatkan kemampuan numerasi peserta didik sampai dengan di atas 80%. 

Berdasarkan teori tersebut peneliti mendapatkan landasan untuk mulai melakukan 

perancangan produk perangkat pembelajaran untuk meningkatkan numerasi peserta 

didik kelas IV. 
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1) Prototyping Phase (Tahap Prototype) 

Tahap pembuatan prototipe terdiri dari dua kegiatan yaitu perancangan 

produk dan pembuatan produk. Pada tahap perencanaan produk peneliti 

melakukan beberapa kegiatan yaitu (1) menetapkan cakupan materi matematika 

yang berfokus pada materi FPB dan KPK pada kelas 4 (2) menetapkan 

kompetensi dasar dan indikator, (3) menetapkan model dan metode pembelajaran, 

(4) menetapkan kisi-kisi soal tes kemampuan numerasi, dan (5) menetapkan kisi-

kisi LKPD. Pada tahap pembuatan produk dilakukan pengembangan perangkat 

pembelajaran serta penyusunan instrument penilaian produk. Setelah, produk 

perangkat pembelajaran telah selesai peneliti melakukan uji validasi kepada 

validator ahli materi dan validator praktisi.  

Dari hasil validasi dua validator, diperoleh persentase masing-masing 

validator (N) I dan II yaitu 93,3% dan 96,6% sehingga diperoleh persentase rata-

rata validitas ( ) adalah 95%. Berdasarkan kriteria kevalidan yang telah 

ditetapkan, maka RPP dapat dikatakan sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa 

RPP tersebut layak digunakan. Dari hasil validasi, terdapat catatan dari validator 

praktisi yang menyarankan untuk melakukan pengecekan kembali karena masih 

terdapat kalimat yang kurang komunikatif dalam RPP. Berikut disajikan kalimat 

yang kurang komunikatif dalam RPP beserta perbaikannya. Untuk lebih jelasnya, 

perbaikan tersebut dapat dilihat pada gambar 1. 

Dari hasil validasi dua validator, diperoleh persentase masing-masing 

validator (N) I dan II yaitu 93,3% dan 95% sehingga diperoleh persentase 

validitas gabungannya ( ) adalah 94,2%. Berdasarkan kriteria kevalidan yang 

telah ditetapkan, maka LPKD dapat dikatakan sangat valid. Hal ini menunjukkan 

bahwa LKPD tersebut layak digunakan. Dari hasil validasi, terdapat catatan dari 

validator ahli yang menyatakan untuk menyertakan kisi-kisi pengembangan 

LKPD yang berisi runtutan materi dan komponen numerasi pada setiap sub 

bagiannya. Kisi-kisi pengembangan tersebut digunakan untuk mempermudah 

dalam menilai kelayakan LKPD. Berikut adalah kisi-kisi pengembangan LKPD 

yang telah disusun.  Untuk lebih jelasnya, perbaikan tersebut dapat dilihat pada 

gambar 1. 

Dari hasil validasi dua validator, diperoleh persentase masing-masing 
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validator (N) I dan II yaitu 88,8% dan 91,6% sehingga diperoleh persentase 

validitas gabungannya ( ) adalah 90,2%. Berdasarkan kriteria kevalidan yang 

telah ditetapkan, maka tes kemampuan numerasi dapat dikatakan sangat valid. Hal 

ini menunjukkan bahwa tes numerasi tersebut layak digunakan untuk mengukur 

tingkat kemampuan numerasi peserta didik kelas IV materi FPB dan KPK. Dari 

hasil validasi, terdapat catatan dari validator ahli yaitu pada tes kemampuan 

numerasi masih belum terdapat petunjuk pengerjaan secara rinci. Sehingga 

pengembang melakukan revisi dengan menambahkan petunjuk pengerjaan beserta 

perbaikan pengetikan kalimat yang kurang tepat. Berikut adalah tes kemampuan 

numerasi sebelum dan sesudah direvisi. Untuk lebih jelasnya, perbaikan tersebut 

dapat dilihat pada gambar 1. 

        RPP Sebelum Direvisi                   RPP Sesudah Direvisi 

    
 

Kisi-kisi LKPD Sesudah Direvisi 

 
          THB Numerasi Sebelum Direvisi        THB Numerasi Sesudah Direvisi 

     
Gambar 1. Produk sebelum dan sesudah direvisi 

 

2) Assessment Phase (Fase Penilaian) 

Produk pengembangan dan instrumen penelitian divalidasi digunakan untuk 
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melakukan uji coba lapangan. Uji coba lapangan adalah menerapkan produk 

pengembangan dalam pembelajaran dan menggunakan instrumen penelitian untuk 

menilai kepraktisan dan keefektifan produk yang telah dikembangkan. Uji coba 

lapangan dilakukan pada 20 peserta didik kelas IV Nasution MIN 10 Blitar. Pada 

pelaksanaan uji coba peneliti sebagai pihak ketiga yang melakukan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Dari pelaksanaan uji coba lapangan yang 

berlangsung, data kepraktisan diperoleh dari skor penilaian observer yang 

mengamati aktivitas guru dan peserta didik, angket respon peserta didik terhadap 

pembelajaran dan LKPD, serta wawancara kepada guru dan peserta didik 

sedangkan, data kefektifan diperoleh dari skor pretest dan posttest tes kemampuan 

numerasi. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji coba lapangan peneliti mendapatkan data kuantitatif dan 

kualitatif. Berikut disajikan hasil analisis data kuantitatif dan data kualitatif. 

Data Kuantitatif 

Pada analisis data kuantitatif, data yang diperoleh melalui hasil validasi produk 

pengembangan berupa RPP, LKPD, dan tes kemampuan numerasi, oleh validator ahli 

dan praktisi dengan tujuan untuk mengetahui kevalidan produk. Data yang diperoleh 

melalui observasi aktivitas guru dan peserta didik, angket respon peserta didik terhadap 

pembelajaran dan LKPD digunakan untuk mengetahui kepraktisan. Sedangkan, untuk 

mengetahui kefektifan produk menggunakan data yang diperoleh dari hasil tes 

kemampuan numerasi yang dikerjakan oleh peserta didik. Berikut hasil analisis data 

kuantitatif. 

a. Analisis Data Kevalidan 

Data kevalidan didapatkan dari hasil validasi hali dan praktisi pada perangkat 

pembelajaran dan instrumen penelitian. Berikut disajikan rangkuman hasil analisis 

data kevalidan 

Tabel 1. Rangkuman Hasil Analisis Data Kevalidan 

No Indikator Hasil Kategori 

1. RPP 95% Sangat Valid 

2. LKPD 94,2% Sangat Valid 

3. Tes Kemampuan 

Numerasi 
90,2% 

Sangat Valid 

 Rata-rata 93,1% Sangat Valid 
 

Validasi produk oleh validator ahli mendapatkan total skor 56 dari skor 
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maksimal 60 dan memperoleh persentase sebesar 93,3% pada RPP dan LKPD. 

Sedangkan validasi tes kemampuan numerasi mendapat total skor 32 dari skor 

maksimal 36 dan memperoleh persentase sebesar 88,8%. Berdasarkan kriteria 

kevalidan Akbar (2017) kriteria dengan tingkat kevaalian 86% - 100% dinyatakan 

sangat valid. Berdasarkan persentase yang diperoleh dari validator ahli dapat 

disimpulkan bahwa RPP, LKPD, dan tes kemampuan numerasi yang dikembangkan 

dinyatakan sangat valid. 

Sedangkan, hasil validari dari validator praktisi pada RPP mendapatkan total 

skor 58 dari skor maksimal 60 dan memperoleh persentase sebesar 96,6%. Hasil 

validasi LKPD mendapatkan total skor 57 dari skor maksimal 60 dan memperoleh 

persentase sebesar 90%. Untuk tes kemampuan numerasi mendapatkan total skor 33 

dari skor maksimal 36 dengan persentase sebesar 91%. Berdasarkan persentase yang 

diperoleh dari validator praktisi dapat disimpulkan bahwa RPP, LKPD, dan tes 

kemampuan numerasi yang dikembangkan dinyatakan sangat valid. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Akbar (2017) yang menyatakan bahwa produk pengembangan 

dinyatakan sangat valid apabila tingkat kevalidan produk mencari 86%-100%. 

Berdasarkan hasil validasi dari validator ahli dan praktisi dapat disimpulkan bahwa 

produk pengembangan yang telah dikembangkan memiliki kriteria rata-rata sangat 

valid. 

b. Analisis Data Kepraktisan 

Data kepraktisan didapatkan dari hasil uji coba lapangan. Pada uji coba lapangan 

dilaksanakan pada 1 guru kelas dan 20 peserta didik. Instrumen yang digunakan 

untuk menilai kepraktisan produk meliputi lembar obervasi aktivitas guru dan peserta 

didik, angket respon peserta didik terhadap pembelajaran dan LKPD. Berikut 

disajikan rangkuman hasil analisis data kepraktisan. 

Tabel 2. Rangkuman Hasil Analisis Data Kepraktisan 

No Indikator Hasil Kategori 

1. Observasi aktivitas guru 91,8% Sangat Aktif 

2. Obervasi aktivitas peserta didik 90,4% Sangat Aktif 

3. Angket respon peserta didik terhadap 

pembelajaran 
85,6% Sangat Positif 

4. Angket respon peserta didik terhadap LKPD 93% Sangat Positif 

  90,2% Sangat Praktis 

Berdasarkan tabel 5.1 pada uji coba lapangan persentase rata-rata hasil observasi 

aktivitas guru mencapai 91,8%, persentase rata-rata hasil observasi aktivitas peserta 
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didik mencapai 90,4%, persentase rata-rata hasil angket respon peserta didik terhadap 

pembelajaran mencapai 85,6%, dan persentase rata-rata hasil angket respon peserta 

didik terhadap LKPD mencapai 93%. Berdasarkan Akbar (2017) apabila kriteria 

kepraktisan mencapai 86%-100% maka dapat dikualifikasikan sangat praktis. Maka 

dari itu, dapat disimpulkan bahwa produk perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan sangat praktis digunakan. Hal ini dibuktikan dengan hasil persentase 

kepraktisan produk mencapai 90,2%. 

c. Analisis Data Keefektifan 

Data kepraktisan didapatkan dari hasil uji coba lapangan. Pada uji coba lapangan 

dilaksanakan pada 20 peserta didik. Intrumen yang digunakan untuk tes kemampuan 

numerasi yang digunakan untuk mengetahui perbedaan peserta didik sebelum dan 

sesudah menggunakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Hasil dari 

pretest peserta didik mendapatkan total skor 1.681 dari skor maksimal 2.000 dan 

memperoleh persentase sebesar 84%. Sedangkan, untuk posttest peserta didik 

mendapatkan total skor 1.850 dari skor maksimal 2.000 dan memperoleh persentase 

sebesar 92,5%. Berdasarkan kriteria keefektifan Akbar (2017) kriteria dengan tingkat 

keefektifan 86% -100% dinyatakan sangat efektif. Berdasarkan persentase yang 

diperoleh dari hasil posttest dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran untuk 

meningkatkan numerasi peserta didik kelas IV MIN 10 Blitar materi FPB dan KPK 

dinyatakan tuntas dan sangat efektif untuk digunakan dalam pembelajaran dan sarana 

untuk meningkatkan kemampuan numerasi peserta didik. 

Data Kualitatif 

Pada analisis data kualitatif, data yang diperoleh melalui hasil wawancara, catatan 

observasi, serta komentar dan saran dari validator ahli dan praktisi. Dari hasil 

wawancara dan observasi awal di MIN 10 Blitar digunakan untuk kebutuhan analisis 

kebutuhan. Komentar dan saran dari validator ahli dan praktisi yang digunakan sebagai 

acuan dalam pengembangan produk. Hasil dari wawancara guru dan peserta didik 

setelah melakukan uji coba lapangan ddaptkan hasil bahwa produk yang dikembangkan 

dapat digunakan untuk membantu guru meningkatan kemampuan numerasi peserta 

didik dan menarik bagi peserta didik yang menggunakan LKPDnya. Hasil dari uji coba 

lapangan juga menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembakan sangat 

valid, sangat praktis, dan sangat efektif untuk meningkatkan kemampuan numerasi 
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peserta didik kelas IV materi FPB dan KPK. 

Penelitian ini diperkuat dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian 

pengembangan yang dilakukan oleh Putri, dkk. (2022) yang berjudul “Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran Berbasis Lesson Study for Learning Community Bernilai 

Budaya Using Untuk Meningkatkan Numerasi”. Hasil pengembangan ini menunjukkan 

bahwa produk yang dikembangkan mendapat kriteria valid, praktis, dan efektif. 

Persamaan penelitaian dengan penelitian yang dikembangkan yaitu sama-sama 

mengembangkan perangkat pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan numerasi 

yang valid, praktis, dan efektif. Sedangkan perbedaannya yaitu metode pengembangan, 

materi, dan subjek yang akan diteliti. 

Pengembangan yang lain dilakukan oleh Eprilia, dkk. (2023) yang berjudul 

“Model PBL Berbasis Kearifan Lokal Kota Palembang untuk Meningkatkan 

Kemampuan Numerasi pada Materi Pecahan Kelas 3 SD”. Hasil pengembangan ini 

menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan mendapat kriteria valid, praktis, dan 

efektif. Persamaan penelitaian dengan penelitian yang dikembangkan yaitu sama-sama 

mengembangkan perangkat pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif. Sedangkan 

perbedaannya yaitu metode pengembangan, materi, dan subjek yang akan diteliti 

Perangkat Pembelajaran untuk Meningkatkan Numerasi Perangkat  

Pembelajaran yang dikembangkan digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

numerasi peserta didik kelas IV pada materi FPBdan KPK. Oleh karena itu bagian-

bagian dari perangkat pembelajaran dibuat berdasarkan komponen numerasi. Perangkat 

pembelajaran yang dikembangkanmeliputi rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP), 

lembar kerja pesertadidik (LKPD), dan tes kemampuan numerasi. Numerasi pada 

penelitian ini merujuk pada kemampuan peserta didikdalam menggunakan konsep 

matematika dalam memecah permasalahankontekstual dengan menganalisis informasi 

dan membuat keputusan dari perhitungan yang telah dilakukan (Neill, 2001; Ginsburg 

2006; Stephens, 2009; Muir, 2011, Lussenhop & Kaiser, 2019; Ferreira, 2019). 

Komponen numerasi pada pembengan ini ada 3 yaitu komponen konten, konteks, dan 

proses kognitif. Pada masing komponen dijawabakan kembali menjadi beberapa 

indikator. Pada penelitian ini peniliti menggunakan indikator komponen milik Ginsburg 

(2006) yang meliputi komponen kontek menggunakan kontek personal dansosial 

budaya, komponen konten pada materi bilangan, dan komponen proseskognitif 
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meliputi memahami, menerapkan, dana menalar. 

Kegiatan pembelajaran yang ada di dalam RPP disusun menggunakanmodel 

problem based learning dan juga terdapat komponen numerasi pada setiap kegiatannya. 

Penggunaan model based learning dinilai dapat membantu meningkatkan kemampuan 

numerasi peserta didik. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari Rahmat, dkk. (2021) 

yang menyatakan bahwa tahapan pada model pembelajaran PBL dapat digunakan untuk 

mengembangkan kemampuan numerasi peserta didik. Sesuai dengan Kemendikbud no. 

103 (2014) RPP yang dikembangkan terdiri dari (1) identitas sekolah, mata pelajaran, 

dan kelas/ semester, (2) alokasi waktu, (3) KI, KD, indikator pencapaian kompetensi, 

(4) materi pembelajaran, (5) kegiatan inti, (6) penilaian, (media/ alat, bahan, dansumber 

belajar. LKPD dikembangkan juga disesuaikan dengan komponen numerasi 

sertadisusun berdasarkan model pembelajaran problem based learning. Struktur dari 

LKPD yang dikembangkan menggunakan struktur LKPD dari Daryanto & Dwicahyono 

(2014) meliputi: (1) judul, mata pelajaran, semester, nama sekolah, (2) petunjuk belajar, 

(3) kompetensi yang akan dicapai, (4) indikator, (5) informasi pendukung, (6) tugas-

tugas dan langkah-langkah kerja, (7) penilaian. Pada bagian penilaian tidak peniliti 

masukkan ke dalam LKPD namun digabungkan dengan penilaian dalam RPP.  

Penilaian yang terdapat dalam RPP terdiri dari penilaian terhadap aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat menilai peserta didik secara 

menyeluruh. Hal ini sesuai dengan Permendikbud no. 103 (2014) yang menyatakan 

bahwa penilaian kemampuan peserta didik dapat dikatakan autentik apabila dilakukan 

secara valid dan holistic. Tes kemampuan numerasi digunakan untuk mengukur 

perkembangan peserta didik setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 

perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan. Tes kemampuan numerasi terdiri 

dari 10 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian. Tes kemapuan numerasi diberikan kepada 

peserta didik Ketika awal pembelajaran dan akhir pembelajaran. Dengan pengembangan 

perangkat pembelajaran yang didasarkan pada komponen numerasi, produk yang telah 

dikembangkan dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan 

numerasi dalam proses pembelajaran. 
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Perangkat Pembelajaran untuk Meningakatkan Numerasi yang Valid, Praktis, 

dan Efektif 

Hasil penelitian ini dari uji coba lapangan juga menunjukkan bahwa perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan sangat valid, sangat praktis, dan sangat efektif untuk 

meningkatkan kemampuan numerasi peserta didik kelas IV materi FPB dan KPK. 

Penelitian ini diperkuat dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian 

pengembangan yang dilakukan oleh Putri, dkk. (2022) yang berjudul “Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran Berbasis Lesson Study for Learning Community Bernilai 

Budaya Using Untuk Meningkatkan Numerasi”. Hasil pengembangan ini menunjukkan 

bahwa produk yang dikembangkan mendapat kriteria valid, praktis, dan efektif. 

Persamaan penelitaian dengan penelitian yang dikembangkan yaitu sama-sama 

mengembangkan perangkat pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan numerasi 

yang valid, praktis, dan efektif. Sedangkan perbedaannya yaitu metode pengembangan, 

materi, dan subjek yang akan diteliti. 

Penelitian ini diperkuat dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian 

pengembangan yang dilakukan oleh Putri, dkk. (2022) yang berjudul “Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran Berbasis Lesson Study for Learning Community Bernilai 

Budaya Using Untuk Meningkatkan Numerasi”. Hasil pengembangan ini menunjukkan 

bahwa produk yang dikembangkan mendapat kriteria valid, praktis, dan efektif. 

Persamaan penelitaian dengan penelitian yang dikembangkan yaitu sama-sama 

mengembangkan perangkat pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan numerasi 

yang valid, praktis, dan efektif. Sedangkan perbedaannya yaitu metode pengembangan, 

materi, dan subjek yang akan diteliti. Pengembangan yang lain dilakukan oleh Rahmat, 

dkk. (2021) yang berjudul “Model PBL Berbasis Kearifan Lokal Kota Palembang untuk 

Meningkatkan Kemampuan Numerasi pada Materi Pecahan Kelas 3 SD”. Hasil 

pengembangan ini menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan mendapat kriteria 

valid, praktis, dan efektif. Persamaan penelitaian dengan penelitian yang dikembangkan 

yaitu sama-sama mengembangkan perangkat pembelajaran yang valid, praktis, dan 

efektif. Sedangkan perbedaannya yaitu metode pengembangan, materi, dan subjek yang 

akan diteliti. 
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SIMPULAN 

 Penilitan pengembangan perangkat pembelajaran untuk meningkatkan numerasi 

peserta didik kelas IV materi FPB dan KPK menggunakan model pengembangan 

Plomp yang terdiri dari tiga tahap yaitu, (1) Preliminary Research (Fase Pendahuluan), 

(2) Prototyping Phase (fase pengembangan), (3) Assessment Phase (fase asesmen). 

Perangkat pembelajaran yang dikembangan terdiri dari rancangan pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), lembar kerja peserta didik (LKPD), dan tes kemampuan numerasi. 

RPP dan LKPD dirancang sesuai dengan komponen numerasi serta digunakan untuk 5 

kali pertemuan. Komponen numerasi yang digunakan pada produk pengembangan 

meliputi konten, konteks, dan proses kognitif. 

Hasil penelitian didapatkan setelah melakukan uji coba lapangan di MIN 10 

Blitar. Kevalidan perangkat pembelajaran didapatkan dari hasil analisis validasi ahli 

dan praktisi terkait produk pengembangan dan instrumen penelitian. Validasi perangkat 

pembelajaran dari dua validator mendapatkan persentase rata-rata sebesar 93,1% yang 

termasuk ke dalam kategori sangat valid. Kepraktisan perangkat pembelajaran 

didaptkan dari hasil observasi aktivitas guru dan peserta didik, angket respon peserta 

didik terhadap pembelajran dan LKPD. Dari kegiatan observasi dan pengisian angket 

didapatkan persentase rata-rata sebesar 90,2% yang termasuk ke dalam kategori sangat 

praktis. Kefektifan perangkat pembelajaran didapatkan dari hasil pretest dan posttest 

kemampuan numerasi peserta didik. Dari hasil posttest dan pretest didapatkan adanya 

kenaikan persentase nilai peserta didik yaitu pada pretest mendapat persentase rata-rata 

sebesar 84% dan pada posttest mendapatkan persentase rata-rata sebesar 92.5%. dari 

hasil tersebut dapa dinyatakan bahwa produk yang dikembangkan sangat efektif untuk 

meningkatkan kemampuan numerasi peserta didik. Dari hasil tersebut maka, 

pengembangan perangkat pembelajaran untuk meningkatkan numerasi peserta didik 

kelas IV materi FPB dan KPK dapat dinyatakan valid, praktis, dan efektif. 

Untuk pengembangan produk lebih lanjut, maka disarankan mempertimbangkan 

karakteristik peserta didik dan permasalahan yang dialami oleh peserta didik. 

Penjabaran materi secara lebih sederhana lagi, sehingga peserta didik lebih mudah 

memahami konsep matematika yang dipelajari. Mengupayakan pengembangan 

perangkat pembelajaran untuk meningkatkan numerasi untuk karakteristik, masalah 

pembelajaran, dan materi yang berbeda. 
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